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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tolak ukur keberhasilan dari pemerintah daerah dalam mengembangkan 

pembangunannya adalah bedasarkan dari peningkatan ekonomi daerahnya oleh 

karena itu setiap daerah berlomba-lomba meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

daerahnya. (Anggraeni, 2017) mengatakan indikator pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah dalam periode tertentu dapat menggunakan produk domestik regional bruto. 

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan dan Kalimantan Timur dapat dilihat 

pada gambar 1.1. 

 
Gambar 1.1. Pertumbuhan Ekonomi antara Provinsi Sumsel dan Kaltim 
Sumber : Sumsel dan Kaltim dalam Angka (berbagai tahun) 

 Penyebab berfluktuasinya pertumbuhan ekonomi adalah aktivitas 

perekonomian di suatu daerah, jika suatu daerah mampu memanfaatkan potensi 

daerahnya seperti sumber daya alam dan manusia, maka pertumbuhan ekonomi dapat 

terjadi. Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Kalimantan Timur merupakan 

provinsi yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang berlimpah terutama pada 

pertambangan dan pertanian. Pertumbuhan ekonomi kedua provinsi selama 5 tahun 

terakhir tersebut mengalami fluktuasi. Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015-

2018 menunjukkan trend positif, sedangkan di tahun 2015 perekonomian di  Provinsi 

Kalimantan timur mengalami penurunan akibat dari penurunan total PDRB di 

Provinsi Kalimantan timur sehingga mempengaruhi petumbuhan ekonomi 
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tahunannya. Penyebab meningkat atau menurunnya perekonomian dipengaruhi 

investasi, pengeluaran pemerintah dan tenaga kerja suatu negara atau wilayah. 

Perkembangan pengeluaran pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan Kalimantan 

Timur Selama 5 tahun dapat dilihat pada gambar 1.2 

 
Gambar 1.2. Perkembangan Pengeluaran Pemerintah provinsi Sumatera 

Selatan dan Kalimantan Timur 
Sumber : Statistik Keuangan Pemerintah Daerah (berbagai tahun) 

Provinsi Sumatera Selatan yang berkedudukan di Pulau Sumatera dengan luas 

wilayahnya di tahun 2020 sebesar 91.592,43 km2 dan jumlah penduduk Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2020 adalah 8,47 juta penduduk dan Provinsi 

Kalimantan Timur merupakan provinsi di indonesia yang berada di Pulau Kalimantan 

dengan luas wilayahnya sebesar 127.347 km2 dengan jumlah penduduk sebesar  3,721 

Juta penduduk.  

Pertumbuhan ekonomi dapat didukung dengan pemerintah pusat 

menganggarkan sejumlah dana yang terangkap dalam Anggaran Penerimaan dan 

Belanja Daerah (APBD). Selama kurun waktu 5 tahun terakhir pengeluaran 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, mengalami peningkatan dan penurunan tidak 

terlalu signifikan. Di tahun 2016 pengeluaran pemerintah untuk sumatera selatan 

sebesar 24,5 Triliun rupiah, angka ini naik sebesar 17.85 persen dari tahun 

sebelumnya, namun pada tahun 2017 mengalami penurunan alokasi dana sebesar 5 

persen.  
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Namun pada tahun 2020 disaat indonesia sedang dilamda pandemi, pemerintah 

mengalokasikan dana pengeluaran pemerintah untuk Provinsi Sumatera Selatan 

sebesar 32,5 triliun rupiah, hal ini berguna untuk membiayai pengeluaran di bidang 

kesehatan, karena pemerintah pusat menginstrusikan pengeluaran pemerintah 

sebagaian besar dialokasikan untuk sektor kesehatan guna membantu dari segi 

financial memberantas penyebaran virus dan perawatan pasien positif terjangkit virus. 

Namun hal ini tidak sejalan bagi Provinsi Kalimantan Timur, justru mengalami 

pengurangan di atas 50 persen, disaat daerah lain dialokasikan pemerintah dengan 

jumlah yang sangat besar.  

Selain pengeluaran pemerintah perekonomian juga dipengaruh oleh investasi, banyak 

peneliti yang mengatakan bahwa investasi dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Perkembangan investasi Provinsi Sumatera Selatan dan Kalimantan Timur 

dapat dilihat pada gambar 1.3. 

 
Gambar 1.3. Perkembangan Investasi Provinsi Sumatera Selatan dan 

Provinsi Kalimantan Timur 
Sumber : https://www.bkpm.go.id (diakses tanggal 05 Maret 2021) 

Investasi menjadi kunci utama dan menjadi peran penting bagi perekonomian 

daerah, hal ini telah di jabarkan dalam ekonomi makro investasi merupakan salah satu 

dari lima komponen pembentukan ekonomi dari segi pengeluaran. Menurut 

(Jogiyanto) dalam (Buana, Saragih, & Aritonang, 2018) mengatakan investasi adalah 

kegiatan penundaan, yang dimaksud dengan penundaan adalah hal konsumsi saat ini 

untuk di masukkan di dalam kekayaan produktif selama periode waktu tertentu. 

Investasi secara umum di artikan sebagai penanaman atau tindakan seseorang yang 
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mendanai sejumlah perusahaan untuk keperluan belanja perusahaan seperti membeli 

barang dan perlengkapan guna untuk menggenjot produksi. 

Selama Kurun waktu 5 tahun terakhir perkembangan nilai investasi antara 

Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Kalimantan Timur mengalami fluktuasi yang 

disebabkan oleh kondisi perekonomian maupun non perekonomian. Penelitian 

(Sutawijaya, 2010) mengatakan salah satu faktor yang mempengaruhi investasi 

adalah tingkat suku bunga, sedangkan penelitian (Trisnu & Purbadharmaja, 2014) 

mengatakan faktor lain penyebab investasi yang berfluktasi adalah kondisi keamanan 

suatu wilayah sehingga mempengaruhi investor asing dan domestik menanamkan 

modalnya dan penyebab lainnya adalah kurangnya edukasi kepada masyarakat akan 

investasi. 

Tenaga kerja juga memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

Perkembangan tenaga kerja Provinsi Sumatera Selatan dan Kalimantan Timur dapat 

dilihat pada gambar 1.4. 

 
Gambar 1.4. Perkembangan Penduduk yang bekerja Usia 15 – 65 tahun antara 

Provinsi Sumatera Selatan dan Kalimantan Timur 
Sumber : Sumsel dan Kaltim dalam angka(berbagai tahun) 

Selain investasi dan pengeluaran pemerintah hal yang menjadi indikator 

perekonomian lainnya suatu negara ataupun daerah adalah kondisi penduduk dan 

angkatan kerja karena banyaknya jumlah angkatan kerja dapat mempengaruhi jumlah 

output suatu daerah. Jumlah tenaga kerja yang begitu besar terbentuk dari besarnya 

jumlah penduduk namun dengan membludaknya jumlah penduduk tanpa terkendali 

maka akan mengakibatkan permasalahan perekonomian seperti angka pengangguran 
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semakin meningkat karena keterbatasan lapangan pekerjaan yntuk masyarakat usia 

produktif. Namun berbeda lagi kalau pemerintah serius membina penduduknya agar 

memiliki skill yang dibutuhkan dalam dunia kerja seperti membuka balai pelatihan 

kerja dan sekolah apabila penduduknya memiliki skill yang dibutuhkan di dunia kerja.  

Fenomena yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan dari segi keuangan, 

realisasi investasi selama 5 tahun terakhir menunjukkan angka yang fluktuatif. Pada 

tingkat kabupaten dan kota terjadi ketidakmerataan realisasi investasi, dan tenaga 

kerja dimana hanya Kota Palembang memiliki nilai investasi tertinggi dan memiliki 

tenaga kerja terbanyak di Provinsi Sumatera Selatan. Sisi keuangan pemerintah 

selama 11 tahun Provinsi Sumatera Selatan masih berada di bawah angka 100 miliar 

rupiah dalam memperoleh alokasi anggaran. Tingkat kabupaten dan kota terjadi 

ketimpangan dalam alokasi pengeluaran pemerintah yang terdapat dalam realisasi 

belanja pemerintah daerah, dimana Kota Palembang dan Kabupaten Musi Banyuasin 

mendapatkan alokasi anggaran tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan sedangkan 

untuk kabupaten Muara Enim, Penukal Abab Lematang Ilir, dan Banyuasin 

mendapatkan alokasi anggaran yang tidak sebanyak Kota Palembang dan Kabupaten 

Musi Banyuasin sedangkan wilayah tersebut berpotensi meningkatkan perekonomian 

di Provinsi Sumatera Selatan. Peranan penting dari pengeluaran pemerintah adalah 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi seperti peningkatan kesempatan kerja bagi 

daerah yang memiliki sumber daya yang bersifat ekonomis. 

Kemudian untuk Provinsi Kalimantan Timur, realisasi investasi di provinsi ini 

mengalami fluktuasi selama 5 tahun terakhir. Pada tingkat kabupaten dan kota terjadi 

ketidakmerataan realisasi investasi, dimana Kota Balikpapan memiliki nilai investasi 

tertinggi di Provinsi Kalimantan Timur, sedangkan kabupaten Kutai Kartanegara 

sebagai daerah penghasil tambang Alam terbesar di Provinsi Kalimantan Timur 

mendaptakan realisasi tidak lebih dari 5 triliun rupiah. Kondisi Tenaga kerja, hanya 

Kabupaten Kutai Barat dan Penajam Paser Utara memiliki tenaga kerja di bawah 100 

ribu tenaga kerja sedangkan nilai investasi mereka berada di angka 1 triliun rupiah, 
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hal ini menandakan tingkat penyerapan tenaga kerja di kedua kabupaten ini masih 

kurang maksimum. 

Penelitian (Eliza, 2015) mengatakan Investasi, Angkatan Kerja dan Pengeluaran 

Pemerintah sama-sama berpengaruh Signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera barat, dan penelitian (Barimbing & Karmini, 2015) mengatakan 

Investasi tidak berpengaruh signifikan di Provinsi Bali. Berdasarkan penjelasan 

singkat yang telah dijabarkan, peneliti ingin mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Pengeluaran Pemerintah, Investasi, dan Tenaga kerja Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Provinsi Sumatera Selatan dan Kalimantan Timur.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Bedasarkan Permasalahan yang telah disiratkan di latar belakang, penulis 

menarik beberapa rumusan masalah yang dapat dikaji lebih dalam lagi adalah : 

1. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah, investasi, dan tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah, investasi, dan tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi  di Provinsi Kalimantan Timur. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian pastinya memiliki tujuan dari penelitian yang sedang berjalan, guna 

memperjelas suatu penelitian, Adapun tujuan Penelitian Skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Menganalisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Investasi Swasta dan tenaga 

kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan 

2. Menganalisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Investasi Swasta dan tenaga 

kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Kalimantan Timur 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini berguna Untuk : 

1. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah daerah guna lebih memikirkan 

kembali kebijakan yang akan dikeluarkan. 

2.    Sebagai bahan rujukan ataupun referensi yang digunakan peneliti lain yang 

melakukan penelitian hampir serupa dengan penelitian ini. 
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